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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Penyerapan Anggaran Belanja Di
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Pada Masa Pandemi
COVID-19 Tahun Anggaran 2020. Permasalahan dilatar belakangi oleh tingginya tingkat
realisasi anggaran di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan
mencapai 81,71% pada masa pandemi COVID-19. Konsep yang digunakan untuk
menganalisis pelaksanaan strategi anggaran belanja dikemukakan oleh Fred R. David pada
aspek pelaksanaan strategi berdasarkan tiga sub aspek yaitu menetapkan sasaran tahunan,
kebijakan yang memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber daya. Metode penelitian
yang digunakan penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu Wawancara, dan Dokumentasi. Hasil Penelitian ini
menunjukkan strategi pada penyerapan anggaran belanja yang digunakan oleh Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan menggunakan strategi
Incremental budgeting dalam penyerapan anggaran, membuat perjanjian Kinerja dan
pembuatan kebijakan baru yang menyesuaikan masa pandemi, serta mengalokasikan sumber
daya tetap mengacu dengan kebijakan pemerintah yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar.
Adapun saran dalam penelitian ini, diharapkan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Selatan dapat mempertahankan cara mereka dalam pelaksanaan strategi
penyerapan anggaran, karena dalam segi menetapkan sasaran tahunan sudah cukup baik
secara umum dan secara perencanaan terhadap anggaran belanja, kebijakan yang diambil
dalam memotivasi karyawan juga baik karena satu sama lain memiliki rasa tanggung jawab
terhadap tugas masing-masing. Terakhir pada alokasi sumber daya diharapkan dapat
ditingkatkan lagi karena masih belum mencapai indikator diatas 90%.

Kata Kunci: Strategi, Anggaran, BPKAD, COVID-19

vii



ABSTRACT

This study aims to determine the strategy for absorption of expenditure budgets at
the Regional Financial and Asset Management Agency of South Sumatra Province during
the COVID-19 Pandemic Period for Fiscal Year 2020. The problem is motivated by the high
level of budget realization in the Regional Financial and Asset Management Agency of South
Sumatra Province, reaching 71% during the COVID-19 pandemic. The concept used to
analyze the implementation of the budget strategy was put forward by Fred R. David in the
aspect of strategy implementation based on three sub-aspects, namely setting annual targets,
policies that motivate employees, and allocating resources. The research method used in
this study is a qualitative research method. The techniques used in data collection are
interviews and documentation. The results of this study indicate the strategy for budget
absorption used by the Regional Financial and Asset Management Agency of South Sumatra
Province using the incremental budgeting strategy in budget absorption, making
performance agreements and making new policies that adjust to the pandemic period, as
well as allocating resources according to government policies, namely, large-scale social
restrictions. As for suggestions in this study, it is hoped that the Regional Financial and
Asset Management Agency of South Sumatra Province can maintain their way of
implementing the budget absorption strategy because, in terms of setting annual targets, it
is quite good in general and in planning, it is also good because each employee has a sense
of responsibility towards their respective tasks. Finally, the allocation of resources is
expected to be increased again because it has not yet reached the indicator above 90%.

Keywords: Strategy, Budget, BPKAD, COVID-19
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Strategi menurut Siagian (2000) dalam Nazarudin (2018:6) merupakan cara-cara
yang sifatnya mendasar dan fundamental yang akan digunakan oleh suatu lembaga (orang)
untuk mencapai tujuan dan berbagai sasarannya. Pengertian strategi yang hampir serupa juga
dijelaskan menurut Chandler (1962) dalam Budio (2019:58) bahwa strategi merupakan alat
untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program
tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti
simpulkan bahwa strategi dikatakan sebagai suatu cara atau alat yang digunakan oleh sebuah
perusahaan atau organisasi dalam memenuhi tujuan. Sebagai rangka dalam memenuhi
tujuan, maka strategi dapat digunakan dalam aspek apa saja selama sesuai dengan sasaran
yang ingin dituju.

Anggaran menurut Mardiasmo (2013:61) adalah suatu pernyataan yang terperinci
tentang penerimaan dan pengeluaran negara yang diharapkan dalam jangka waktu tertentu,
biasanya satu tahun. Secara lebih rinci dijelaskan bahwa penganggaran dalam sektor publik
merupakan tahapan yang cukup rumit dan mengandung nuansa politik yang cukup tinggi,
berbeda dengan penganggaran pada sektor swasta yang relatif kecil nuansa politiknya. Peran
anggaran sektor publik dalam pemerintahan dapat dilihat dari aspek makro dan aspek mikro.
Aspek makro meliputi peran anggaran dalam tatanan makro ekonomi, sosial, dan politik.
Sedangkan aspek mikro meliputi peran anggaran dalam suatu organisasi yang dipandang
dari sudut pandang manajerial organisasi (Mahmudi dalam Hidayati, dkk 2017:221).
Anggaran berdasarkan penjelasan ahli dapat disimpulkan oleh penulis sebagai aspek yang
penting bagi keberhasilan sebuah kebijakan dan program, karena diperlukan dalam

menjalankan setiap proses kebijakan tersebut dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
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evaluasi. Sebagai sebuah aspek yang penting bagi keberhasilan sebuah kebijakan dan

program, maka tentu diperlukan sebuah strategi dalam mengatur anggaran tersebut. Pada

penelitian ini, penulis akan berfokus pada strategi yang digunakan dalam pelaksanaan atau

biasa disebut sebagai penyerapan anggaran. Adapun lokus dari penelitian adalah Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

BPKAD Provinsi Sumatera Selatan sebagai instansi penunjang dalam bidang
keuangan untuk dinas yang ada di Provinsi Sumatera Selatan memiliki tugas dan fungsi.
Melalui laman website resmi BPKAD Provinsi Sumatera Selatan, dinas ini bertugas
mengatur perputaran pendanaan APBD untuk disalurkan kepada setiap dinas yang ada di
Provinsi Sumatera Selatan. BPKAD Provinsi Sumatera Selatan ini juga bertugas menerima
laporan pertanggung jawaban dari masing-masing dinas untuk dirangkum menjadi laporan
pertanggungjawaban pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang bertanggung jawab
langsung kepada DPRD Provinsi.

Penyebaran virus corona sebagai sebuah pandemi saat ini memberikan dampak yang
besar di setiap Negara di seluruh dunia. Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia Coronavirus disease-19 atau yang dikenal sebagai COVID-19 adalah penyakit
yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru yaitu Sars-Cov-2, dimana penyakit ini
dapat menimbulkan gejala gangguan pernafasan akut seperti demam diatas 38 derajat
Celcius, batuk dan sesak nafas bagi manusia disertai juga nyeri otot, lemas dan diare. Virus
COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia melalui kontak erat dan droplet (percikan
cairan saat bersin dan batuk) dan tidak melalui udara. Berdasarkan penelitian dari WHO
virus ini dapat bertahan lama di benda dan bahkan virus ini tidak mengenal batasan usia
untuk orang yang berdampak terkena virus tersebut. Virus ini pertama kali dilaporkan
muncul di Wuhan Tiongkok tanggal 31 Desember 2019, dan sekarang telah menjadi

pandemi di seluruh dunia. Dengan adanya pandemi, pemerintah sebagai pemegang



3
kekuasaan berkewajiban untuk tetap memberikan rasa aman juga kesejahteraan bagi
masyarakat dalam situasi apapun. Di Negara Indonesia sendiri dampak yang diberikan oleh
pandemi saat ini juga sangat dirasakan pada semua sektor, baik secara ekonomi, sosial, dan
kesejahteraan bagi masyarakat. Pada sektor ekonomi, pandemi COVID-19 menyebabkan
keuangan di Indonesia menjadi tidak stabil sehingga pemerintah harus membuat anggaran
baru yang menyesuaikan dengan keadaan pandemi.

Berdasarkan kondisi yang terjadi, sebagai langkah untuk mengatasi pandemi maka
anggaran pun difokuskan untuk menanggulangi segala implikasi yang timbul dari pandemi
COVID-19 terutama dalam hal perencanaan penganggaran penanganan pandemi. Oleh
karena itu, pemerintah memberikan kebijakan dan aturan terkait memfokuskan anggaran ke
penanganan pandemi melalui Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor 119/2813/SJ Nomor 117/KMK.07/2020 sebagai
rangka menjaga stabilitas perekonomian Negara. Dalam aturan ini dijelaskan bahwa setiap
daerah harus melakukan penyesuaian anggaran yaitu Refocusing dan Realokasi anggaran
agar sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Sejalan dengan adanya otonomi daerah, juga
direvisinya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 menjadi Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah,
pemerintah pusat memberikan kewenangannya kepada pemerintah daerah dalam mengatur
anggaran tersebut sesuai dengan kondisi daerah masing-masing. Langkah ini harus diambil
oleh pemerintah daerah untuk mendukung pemerintah pusat dalam mewujudkan prinsip
akuntabilitas, efisiensi, eksternalitas serta kepentingan strategis nasional namun tetap fokus
dengan penanganan pandemi COVID-19. BPKAD Provinsi Sumatera Selatan sebagai salah
satu dinas yang terkena dampak dari adanya pandemi COVID-19 dimana anggaran yang
mereka miliki harus disesuaikan dengan kondisi pandemi sesuai dengan keputusan terkait

Refocusing anggaran. Namun BPKAD Provinsi Sumatera Selatan sebagai badan
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pemerintahan juga harus memiliki pendanaan yang seefektif mungkin sehingga dalam
merealisasikan tugasnya tidak memiliki kendala bagi dinas-dinas lainnya. Berikut adalah
laporan realisasi anggaran belanja di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan pada masa sebelum

dan sesudah terkena pandemi COVID-19:

Tabel 1 Realisasi Anggaran Belanja BPKAD Provinsi Sumatera Selatan

, 2019 2020
NO Jenis Anggaran
Anggaran Realisasi Persen Anggaran Realisasi Persen
(%) (%)
1. | BelanjaOperasi | ) 21 478.000,00 | 42.684.548.453.60 | 96,30% | 44.728.703.628,00 | 36.096.274.188,00 | 80.70%
2. | BelanjaModal | 000 100.000,00 | 6.724.552.882,69 | 98.32% | 4.109.766.200,00 | 3.813.406.700,00 | 92,78%
Total 51.160.878.000,00 | 49.409.101.336,38 | 9657% | 48.838.469.828,00 | 39.909.680.888,00 | 81,71%

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan Laporan Realisasi Anggaran Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019 — 2020

Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa anggaran yang dimiliki oleh
BPKAD Provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan akibat pandemi COVID-19. Pada
tahun 2019 anggaran belanja yang dimiliki sebesar Rp 51.160.878.00,00. Lalu pada tahun
2020 anggaran belanja mengalami penurunan menjadi Rp 48.838.469.828,00. Pada realisasi
anggaran belanja, tahun 2019 BPKAD Provinsi Sumatera Selatan merealisasikan
anggarannya sebesar Rp 49.409.101.336,38 dan pada tahun 2020 terealisasi sebesar Rp
39.909.680.888,00. Jika dirincikan berdasarkan jenis anggarannya, pada belanja operasi
anggaran mengalami peningkatan dari tahun 2019 sebesar Rp 44.321.478.000,00 dan di
tahun 2020 menjadi sebesar Rp 44.728.703.628,00. Namun pada realisasinya mengalami
penurunan yang cukup besar dari tahun 2019 yaitu Rp 42.684.548.453,69 dan di tahun 2020
menjadi Rp 36.096.274.188,00. Lalu pada belanja modal anggaran dan realisasi sama-sama
mengalami penurunan dari tahun 2019 ke tahun 2020. Pada tahun 2019 anggarannya sebesar
Rp 6.893.400.000,00 dan tahun 2020 anggaran menurun cukup besar menjadi Rp

4.109.766.200,00. Seperti dengan anggarannya, realisasi pun mengalami penurunan dari
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tahun 2019 sebesar Rp 6.724.552.882,69 menjadi realisasi tahun 2020 sebesar Rp
3.813.406.700,00.
Berdasarkan latar belakang diatas menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 telah
memberikan dampak yang besar sehingga menyebabkan penurunan anggaran bagi BPKAD
Provinsi Sumatera Selatan. Melalui Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 690.900-327
tahun 1996 tentang “Kriteria Penilaian dan Kinerja Keuangan” sebagai indikator efektivitas:
a. Jika hasil perbandingan lebih dari 100 persen, maka anggaran belanja dikatakan sangat
efektif.

b. Jika hasil pencapaian antara 90-100 persen, maka anggaran belanja dikatakan efektif.

c. Jika hasil pencapaian antara 80-90 persen, maka anggaran belanja dikatakan cukup
efektif.

d. Jika hasil pencapaian antara 60-80 persen, maka anggaran belanja dikatakan kurang
efektif.

e. Jikahasil pencapaian dibawah 60 persen, maka anggaran belanja dikatakan tidak efektif.

Jika dilihat dari tabel 1 dan dibandingkan dengan indikator efektivitas, maka
ditemukan bahwa anggaran belanja di dinas BPKAD Provinsi Sumatera Selatan tetap masuk
dalam kategori efektif. Hal ini dibuktikan dengan persentase total dari BPKAD Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2020 sebesar 81,71 persen, terbagi atas persentase belanja operasi
sebesar 80,70 persen dan belanja modal sebesar 92,78 persen. BPKAD Provinsi Sumatera
Selatan dalam hal ini membuktikan bahwa instansi pemerintah tetap bisa menjalankan
anggaran dengan efektif bahkan disaat pandemi COVID-19.

Atas dasar latar belakang diatas, maka penulis dalam tugas akhir ini mengambil
penelitian berjudul “Strategi Penyerapan Anggaran Belanja Di Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Pada Masa Pandemi COVID-19 Tahun

Anggaran 2020”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan pada
penelitian ini, yaitu bagaimana strategi yang dilakukan pada penyerapan anggaran belanja
di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan pada masa pandemi COVID-19 tahun anggaran 2020?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka didapatkan tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui strategi yang dilakukan pada penyerapan anggaran belanja di BPKAD Provinsi
Sumatera Selatan pada masa pandemi COVID-19 tahun anggaran 2020.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengetahui strategi yang dilakukan
pada penyerapan anggaran belanja di BPKAD Provinsi Sumatera Selatan pada masa
pandemi COVID-19 tahun anggaran 2020. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan bagi IImu Administrasi Publik khususnya pada bidang konsentrasi keuangan
Negara serta dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan, serta
masukan bagi pengembangan dalam lingkup strategi anggaran yang ada di BPKAD Provinsi

Sumatera Selatan.
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